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Abstract

The purpose of this research is to find out the Communication Style of the Chairman HUMANIKOM Muh

Fauz Muflih. The types of research used are Qualitative. The data collection techniques used are observation,

mterviews with a number of informants and documentation. Results shows that the Communnication Style of”
the Charrman of HUMANIKOM Muh Fauz Muflih in its implementation is said to be good. This is because

Some of the mdicators used are (1) The Controlling Style Controller), the leadership style applied by the
chairman is very active in carrying out control and supervision. (£) The Equalitarian Stvle (Equation Style),

applying to make all administrators more familiar by embracing like brothers and family. (3) The Structuring
Stvle, the Chairman Is transparent to the management because in the management of HUMANIKOM has a

routine meeting agenda. (4) The relinguishing style, the Chairman is more democratic. (5) The Dynamic
Stvle, the Chairman 1s always reminded i carrying out the position given to Responsible. (0) The Withdrawal
Stvle, communication implemented by the chairman of HUMANIKOM when completing the Conflict is by
using a slightly manipulative communication stvle to embrace.

Keywords: Communication Style, Chairman of HUMANIKOM

Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Gaya Komunikasi Ketua HUMANIKOM Muh Fauzi Muflih. Jenis
penelittan yang digunakan adalah kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi,
wawancara terhadap sejumlah informan dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Gaya
Komunikasi Ketua HUMANIKOM Muh Fauzi Muflih dalam pelaksanaannya dikatakan sudah baik. Hal
tersebut dikarenakan beberapa indikator yang digunakan yaitu (1) The Controlling Style (Gaya Pengontrol),
gaya kepemimpinan yang diterapkan ketua Umum sangat aktif dalam melakukan pengontrolan serta
pengawasan. (2) The Equalitarian Style (Gaya Persamaan), menerapkan agar lebih mengakrabkan semua
pengurus dengan cara merangkul seperti halnya saudara dan keluarga. (3) The Structuring Style (Gaya
Penataan), Ketua Umum bersifat transparan terhadap pengurus karena didalam kepengurusan
HUMANIKOM memiliki agenda rapat rutin. (4) The relinguishing style (Gaya Pelepasan), Ketua Umum
lebih bersifat demokratis. (5) The Dynamic Style (Gaya Dinamis), Ketua Umum selalu mengingatkan dalam
mengemban jabatan yang diberikan untuk bertanggungjawab. (6) The Withdrawal Style (Gaya Penarikan),
Gaya komunikasi yang diterapkan oleh ketua HUMANIKOM saat menyelesaikan konflik adalah dengan
menggunakan gaya komunikasi yang sedikit manipulatif untuk merangkul.

Kata kunci: Gaya Komunikasi, Ketua HUMANIKOM
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1. Pendahuluan

Dalam kehidupan manusia tidak bisa
hidup sendirt dan membutuhkan manusia lain,
karena itu manusia disebut dengan makhluk
sosial. Dalam interaksinya dengan orang lain
pastinya membutuhkan komunikasi yang baik,
agar pesan yang disampaikan dapat diterima
dengan bailk oleh orang yang menerima
pesannya. Hal 11 menunjukkan bahwa
komunikasi merupakan aspek terpenting
dalam kehidupan manusia, baik dalam ruang
lingkup yang luas maupun sempit. Pentingnya
komunikasi bagi kehidupan sosial, budaya,
pendidikan, dan politik sudah disadari oleh
para cendikiawan sejak Aristoteles yang hidup
ratusan tahun sebelum masehi. Akan tetapi,
studi Aristoteles hanya berkisar pada retorika
dalam  lingkungan  kecil.  Baru  pada
pertengahan abad ke-20 ketika dunia dirasakan
semakin kecil akibat revolusi industri dan
revolusi  teknologi  elektronik,  setelah
ditemukan kapal api, pesawat terbang, lstrik,
telepon, surat kabar, film, radio, televisi, dan
sebagainya maka para cendikiawan pada abad
sekarang menyadart pentingnya komunikasi
ditingkatkan dar1 pengetahuan (knowledge)
menjadi ilmu (science) (Romli, 2011).

Setiap orang memiliki karakter, cara atau
cirt  khasnya masingmasing. Sama halnya
dengan dengan berkomunikasi, setiap diri
pada manuasia memiliki gaya komunikasi yang
sifatnya personal. Hal in1 penting agar apa yang
disampaikan bisa dipahami oleh orang lain.
Gaya komunikasi in1 juga dipandang sangat
penting dalam sebuah organisasi. Dalam
sebuah organisasi komunikasi pun dipandang
sangat penting guna terwujudnya tujuan dalam
sebuah organisasi tersebut. Tidak akan tercapai
suatu tujuan organisasi jika di dalamnya tidak
ada komunikasi yang baik. Bila organisasi
dianggap sebagai suatu struktur atau wadah
yang telah ada sebelumnya, maka komunikasi
dapat dianggap sebagai “suatu substansi nyata
yang mengalir ke atas, ke bawah, dan ke
samping dalam  suatu  wadah”. Dalam
pandangan  1tu, komumnikasi  berfungsi
mencapal tujuan dari sistem organisasi. Fungsi-
fungst komunikasi lebih khusus meliput
pesan-pesan mengenai pekerjaan,

pemeliharaan, motivasi, integrasi, dan movasi.
Komunikasi mendukung struktur organisasi
dan adaptasinya dengan lingkungan. Bila
organisasi  merupakan  suatu  pemroses
mformasi  besar, maka maksud proses
komunikasi adalah untuk  memperoleh
mformasi yang tepat bagl orang-orang yang
tepat pada saat yang tepat. Berdasarkan
perspektif 1ni, komunikasi organisasi dapat
dilihat  sebagai  “proses mengumpulkan,
memproses, menyimpan, dan menyebarkan
komunikasi yang memungkinkan organisasi
berfungsi”. (Latief, 2019)

Komunikasi  organisasi  merupakan
pengiriman dan penerimaan berbagai pesan di
dalam organisasi di dalam kelompok formal
maupun nformal organisasi. Jika organisasi
semakin besar dan semakin kompleks, maka
demikian juga komunikasinya. Pada organisasi
yang beranggotakan tiga orang, komunikasinya
relatif  sederhana, tetapi organisasi yang
beranggotakan seribu orang komunikasinya
menjadi  sangat  kompleks. Komunikasi
organisasi dapat bersifat formal maupun
mformal. Yang termasuk dalam komunikasi
formal adalah komunikasi yang disetujui oleh
organisasl 1tu sendirt dan sifatnya berorientasi
pada organisasi. Isinya berupa cara-cara kerja
di  dalam organisasi, produktivitas, dan
berbagai pekerjaan yang harus dilakukan
dalam organisast; memo, kebrjakan,
pernyataan, jumpa pers, dan surat-surat resmi.
Yang termasuk di dalam komunikasi informal
adalah komunikasi yang disetujui secara sosial.
Orientasinya tidak pada organisasinya sendiri,
tetapt lebith pada para anggotanya secara
mdividual.  Organisast  harus  memiliki
pemimpin agar berjalan dengan baik. Tanpa
adanya pemimpin tentu sangat sulit dan tidak
mudah dalam menjalankan semua elemen dan
komponen yang ada dalam organisasi tersebut.
Pemimpin juga harus mampu menyatu dengan
bawahan, mendengarkan keluhan mereka dan
memberikan solusi yang terbaik untuk mereka.
Maka dengan sendirinya bawahan akan
termotivasi untuk bekerja lebih baik lagi
(Nurohmi, 2017).

Komunikasi pimpinan merupakan hal
yang sangat penting dalam sebuah organisasi
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dalam mencapai tujuannya. Tanpa adanya
komunikasi pimpinan yang balk dengan
bawahannya maka besar ke mungkinan semua
kegiatan yang dilaksanakan organisasi tersebut
tidak akan terlaksanakan dengan baik dalam
mencapal  tujuan  organisasi  tersebut.
Kemampuan komunikasi pimpinan yang baik
akan  sangat membantu sekali  segala
kegiatanyang ada dalam sebuah organisasi,
karena seorang pimpinan adalah sebagai
komunikator dalam memberikan arahan
kepada bawahannya, Sehingga komunikasi
yang dilakukan oleh pimpinan menjadi salah
satu faktor penentu keberhasilan dalam sebuah
organisasi (M. Kiswanto, 2010). Di dalam
organisasi, metode  suatu  komunikasi
merupakan hal yang sangat penting dalam
berjalannya  roda  organisasi, karena
komunikasi  organisasi  syarat membantu
kepemimpinan organisasi mewujudkan tujuan
organisasl. Permasalahan dalam organisasi
sering timbul karena komunikasi organisasi
tidak diterapkan dengan baik antara pimpinan
dengan bawahannya. Kita sering melihat
sebuah organisasi tidak berjalan dengan baik
dikarenakan kerja para pengurus dalam
organisasi kurang efektif dan koordinasi antara
pengurus tidak berjalan dengan lancar. Dalam
hal 11 tugas seorang pemimpin sangat sentral
dalam  menyelesaikan  masalah  tersebut,
pemimpin harus memberikan arahan dengan
baik kepada pengurus. Karena itulah gaya
komunikasi dalam organisasi sangat penting
oleh seorang pemimpin (Romli, 2011).

Gaya komunikasi merupakan salah satu
jendela bagi kita bagaimana cara mengetahui
seperti apa dunia melihat seorang seutuhnya
sebagai suatu kepribadian yang unik. Hal mi
dapat mempengaruhi hubungan seseorang,
pekerjaan  dan  kesejahteran  emosional.
Melalui gaya komunikasi memungkinkan
seseorang berkarir pada aspek yang dapat
dilihat menjadi sesuatu yang negatif. Gaya
komunikasi dipengaruhi situasi, bukan tipe
seseorang, gaya komunikasi bukan tergantung
pada tipe seseorang melainkan kepada situasi
yang  dihadapi.  Setiap  orang  akan
menggunakan gaya komunikasi yang berbeda-
beda ketika marah, gembira, sedih, tertarik,
atau bosan. Begitu juga dengan seseorang yang

berbicara dengan teman baiknya, orang yang
baru dikenal dan dengan anak-anak akan
berbicara dengan gaya yang berbeda-beda.
Selain 1tu gaya yang digunakan dipengaruhi
oleh banyak faktor, gaya komunikasi adalah
sesuatu yang dinamis dan sangat sulit untuk
ditebak, sebagaimana budaya, gaya komunikasi
adalah sesuatu yang relatif (Novitasari, 2016).
Gaya komunikasi yang berhasil pada
umumnya menggunakan gaya komunikasi
yang tegas dalam kegiatan  sehari-har
memimpim sebuah organisasi. Pemimpin yang
efektif pada umumnya memiliki kemampuan
untuk melakukan komunikasi yang efekuf,
sehingga sedikit banyak akan mampu
merangsang pertisipasl  orang-orang  yang
dipimpinnya.  Seorang pemumpin  akan
memiliki sekumpulan gaya yang digunakan
untuk mempengaruhi bawahan agar sasaran
organisasl tercapal. gaya komunikasi yang
digunakan oleh seorang pemimpin disini
menggambarkan kombinasi perilaku antara
gaya yang telah menjadi kepribadiannya dan
gaya seorang pemimpin yang memiliki tiga pola
dasar yakni mementingkan hubungan kerja
sama, mementingkan pelaksanaan tugas dan
hasil yang dapat dicapai, yang merupakan gaya
dasar yang pada dasarnya harus dilakukan oleh
seorang pimpinan dalam suatu organisasi

(Badu, 2017).

Gaya berkomunikasi menjadi lebih
penting dart konten komunikasi tersebut
dikarenakan banyak orang yang memahami
konten dengan balk namun begitu pesan
komunikasinya tidak sampar mungkin juga
tidak  diterima  orang  lam  karena
ketidaksanggupan untuk menyampaikan pesan
tersebut.  Hal 1 menyebabkan gaya
komunikasi menjadi penting untuk diterapkan.
Permasalahan  di  lapangan dalam sebuah
organisast  sering kali timbul dikarnakan
komunikasi organisasi tidak di terapkan
dengan baik. Dalam hal in1 kita sering melihat
dalam sebuah organisasi tidak berjalan efektif
dikarenakan kinerja para pengurus di dalam
organisasi kurang efektif dan koordinasi
diantara para pengurus tidak berjalan dengan
lancar. tugas seorang pemimpin sangat sentral
dalam menyelesaitkan persoalan tersebut,
pimimpin harus melakukan interaksi yang baik
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dengan pengurus (Adami, 2020). Universitas
Muhammadiyah ~ Makassar  (UNISMUH
Makassar) adalah salah satu perguruan tinggi
Muhammadiyah yang merupakan amal usaha
Muhammadiyah  dalam  mengembangkan
Pendidikan ~ khususnya  pada  jenjang
Pendidikan tinggi. Unismuh Makassar berdiri
sejak 19 juni 1963, yang terdirt dari 8 fakultas.
UNISMUH Makassar saat i telah berhasil
menduduki peringkat 1 sebagar universitas
swasta terbaik di sulsel berdasarkan direktor
Pendidikan tinggi internasional. Penghargaan
mi dapat dirath tak luput dari kerja keras
pimpinan  universitas, dosen-dosen  serta
mahasiswanya baik secara individu maupun
secara kelembagaan.

Fakultas ilmu sosial dan ilmu politik
(FISIP) merupakan salah satu fakultas yang ada
didalam unismuh makassar yang memiliki 3
program studi yakni ilmu administrasi negara
dan ilmu pemerintahan yang telah terakreditasi
A serta ilmu komunikasi yang juga terakreditasi
B. program studi ilmu komunikasi telah berdiri
sejak tahun 2015, pada akhir tahun 2019 ilmu
komunikasi telah merath nilai B darn Badan
Akreditast Nasional Perguruan Tinggi (BAN-
PT). Dengan capaian tersebut tentunya tidak
terlepas dari kontribusi Lembaga
kemahasiswaan yakni Himpunan Mahasiswa
Jurusan IImu Komunikast (HUMANIKOM)
Fisip Unismuh Makassar. HUMANIKOM
merupakan salah satu organisasl
kemahasiswaan yang di  himpun oleh
mahasiswa program studi ilmu komunikasi
yang didirkkan  sejak 2 Oktober 2016
bertepatan pada 1 Muharram 1437 H.
HUMANIKOM adalah Lembaga
kemahasiswaan intra kampus yang bertempat
di UNISMUH Makassar, Yang mewadahi
mahasiswa prodillmu  komunikasi  dalam
pembentukan karakter serta pengembangan
pengetahuan mahasiswa program studi ilmu
komunikas, yang terwujud dalam
pengorganisasian bidang-bidang yang
tercantum pada struktur organisasi. Organisasi
mi bersifat pengkaderan tujuan dibentuknya
organisasi HUMANIKOM ni agar
terbentuknya mahasiswa 1lmu  komunikasi
UNISMUH Makassar yang berakhlak mula,
akuntabel, dan komunikatif dalam rangka

menegakkan dan menjunjung tinggi nilai-nilai
islam  sesuai dengan tujuan persyarikatan
muhammadiyah. Dengan adanya organisasi
HUMANIKOM i1 telah  memberikan
kontribusi  besar tehadap mahasiswa dan
masyarakat tentunya (Hamdani, 2015).

Perkembangan organisasl
kemahasiswaan HUMANIKOM UNISMUH
Makassar yang semakin ramai dikuti oleh
kalangan mahasiswa dan pelatthan yang
diadakan oleh pengurus HUMANIKOM
UNISMUH Makassar mengenai pelatthan
Elementary Leadership Training (ELT) dan
Advance Leadership Traming (ALT), serta
kegiatan lainnya yang diadakan pengurus
HUMANIKOM  UNISMUH  Makassar
seperti Bakti sosial dan keglatan seminar
lainnya, Pelatthan in1 di ikuti oleh ketua umum
HUMANIKOM  UNISMUH  Makassar,
Pengurus beserta anggota dan pemateri, dan
juga kakanda demisioner HUMANIKOM
UNISMUH Makassar. Komunikasi antara
pimpinan dengan pengurus HUMANIKOM
UNISMUH Makassar cukup baik. Hal
tersebut juga didukung dengan adanya
penggunaan media sosial untuk
mempermudah komunikasi pimpinan dengan
pengurus dalam menjalankan tanggungjawab
kepengurusan pada organisasl

HUMANIKOM UNISMUH Makassar.

Ilmu komunikasi sebagai salah satu ilmu
pengetahuan sosial, pada dasarnya difokuskan
pada pemahaman tentang tingkah laku
dalam menciptakan,
mempertukarkan, dan menginterpretasikan
pesan-pesan untuk tujuan tertentu.
Berdasarkan pernyataan diatas maka sudah
seharusnya gaya komunikasi ketua umum
Organisasi HUMANIKOM  UNISMUH
Makassar dapat menerapkan gaya komunikasi
yang baik yang bertujuan untuk mewujudkan
tujuan Organisasi HUMANIKOM
UNISMUH Makassar dapat menjadi lebih
baik dan berkembang. 8 HUMANIKOM
UNISMUH Makassar, yang merupakan salah
satu  organisasi  kemahasiswaan,  sangat
memerlukan 1mplementasi gaya komunikasi
yang bailk untuk mencapal tuyjuan organisasi.
Berdasarkan hasil observasi awal,

manusla
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HUMANIKOM  UNISMUH  Makassar
mengalami peningkatan jumlah kader, jika
dilihat periode sebelumnya jumlah kader pada
periode 2017-2018 sebanyak 43 orang, periode
2018-2019 sebanyak 28 orang, periode 2019-
2020 sebanyak 12 orang, kemudian pada
periode Ketua HUMANIKOM Muh Fauz
Muflih jumlah kader sebanyak 47 orang.
Dalam pelaksanaan kegiatan-kegiatannya tentu
tidak terlepas dari peran seorang pemimpin
dalam menjaga hubungan terhadap anggota
organisasi sehingga tercipta suasana harmonis
dan keteguhan komitmen dalam menjaga
keberlangsungan berorganisasi.

Dapat kita ketahur bersama bahwa di
setiap  kepemimpinan  memiliki  gaya
komunikasi yang tentunya berbeda-beda, hal
mi  didasart oleh setiap personal seorang
pemimpin terkhususnya pada kepemimpinan
HUMANIKOM setiap periodenya. Terutama
pada penerapan gaya Kkomunikasi, yang
meliputi Gaya Pengontrol (The Controlling
Style), Gaya Persamaan (The Equalitarian
Style), Gaya Penataan (The Structuring Style),
Gaya Pelepasan (The Relinguishing Style),
Gaya Dinamis (The Dynamic Style), dan Gaya
Penarikan (The Withdrawal Style) (Berger,
2014). Tujuan dar1 penelitian ini, yaitu untuk
mengetahur  Gaya  Komunikasi  Ketua
Humanikom Muh Fauz Muflih.

2. Metode Penelitian

Penelitan mi1  menggunakan metode
kualitatif, dikarenakan metode in1 mempunyai
varian yang beragam dalam mendeskripsikan
secara dalam mengenai kekacauan yang terjadi
agar dapat melihat kenyataan-kenyataan yang
ada pada objek penelitian. Dengan in1, penelit
dapat menjelaskan kenyataan yang terjadi
dilapangan secara ilmiah (Silali, 2018).
Penelitian in1 bersifat deskriptif analisis yakni
dalam  penelitan 11 diarahkan  untuk
menggambarkan faktor secara alami sesuai
dengan data yang diperoleh dilapangan atau
kondisi untuk menjelaskan Gaya Komunikasi
Ketua HUMANIKOM Muh Fauzi Muflih
(Berger, 2014).

Teknik  pengumpulan  data  yang
digunakan, vyaitu observasi, wawancara dan

dokumentasi. Dan dalam menganalisis data,
penelii menggunakan teknik reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan.
Serelah data dianalisis, penelii melakukan
pengabsahan data dengan teknik triangulasi
sumber, triangulasi teknik dan triangulasi
waktu.

3. Hasil dan Pembahasan

Gaya komunikasi menjelaskan
bagaimana cara berperilaku seseorang ketika
kitamengirim dan menerima pesan. Kita sebut
“gaya komunikasi” pribadi karena kita paling
sering memakal gaya tertentu ketika
berkomunikasi dengan orang lain. Akan tetapi
dalam suatu komunitas, akan lebih mengarah
kepada bagaimana cara kita sebagai satu
pribadi yang memiliki gaya komunikasi yang
tepat, untuk kembali kepada tujuan organisasi
itu sendiri, termasuk dalam meningkatkan
loyalitas anggotanya. Dalam Observasi awal
penelit melihat gaya yang paling dominan
dipakai oleh Ketua Umum dalam memimpin
organisasl yaitu gaya equalitarian  (gaya
persamaan), Gaya structuring (gaya penataan),
dan the dynamic style (gaya dinamis) sehingga
dalam hasil penelitannya sebagai berikut.

1) The FEqualitarian Style (Gaya
Persamaan)

Aspek penting gaya komunikasi ini
1alah adanya landasankesamaan dan
ditandai dengan berlakunya arus
penyebaran  pesan-pesan  verbal
secara lisan maupun tertulis yang
bersifat dua arah (two-way traffic of
communication).  Dalam  gaya
komunikasi ini, tindak komunikasi
dilakukan secara terbuka, artinya
setiap anggota organisasi dapat
rileks, santai, dan informal. Mereka
adalah orang-orang yang memiliki
sikap kepedulian yang tinggi serta
kemampuan membina hubungan
baik dengan orang lain, baik dalam
konteks pribadi maupun dalam
lingkungan hidup hubungan kerja.

The FEqualitarian  Stvle  (Gaya
Persamaan) bahwa Pada gaya
kepemimpinan Ketua yang
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diterapkan agar lebih
mengakrabkan semua pengurus
dengan cara merangkul seperti
halnya saudara dan  Kkeluarga,
menerapkan sistem kekeluargaan
yang dengan santal menjalani setiap
keglatan 59 organisasi juga disertai
dengan kegiatan Bina Akrab dimana
semua pengurus dapat lebih akrab
dengan pengurus lamnya dalam
Kerjasama membangun dan
menyukseskan segala  hal yang
menyangkut organisasi. Salah satu
tugas dart  pemimpin  adalah

memfasilitasi dialog. Budaya
tersebut dilakukan sebagai ketua
umum humanikom dengan

memfasilitasi dialog, Karena pada
HUMANIKOM terdapat program
kerja bina akrab yakni dialog khusus
untuk kendala setiap pengurus baik
dari segi keharmonisan internal,
atau kendala eksternal. Setelah titik
masalah jelas melalui fasilitas dialog
yg di nisasi, maka terdapat langkah
dan solusi konkret yg dapat
dilakukan  dalam  pengurusan
tersebut.

2) The Stucturing Style (Gaya
Penataan)

The Structuring Stvle (Gaya
Penataan) Inmi  adalah  jenis
komunikasi verbal yang
terorganisir di mana perintah
ditetapkan  dan  kemudian
dikomunikasikan secara verbal
tertulis maupun lisan. Seseorang
yang menggunakan jenis
komunikasi mi dapat
mempersiapkan  pesan verbal
untuk  memperkuat  tujuan
mereka, memberikanafirmasi,
atau  memiliki  jawaban atas
pertanyaan apa  pun  yang
mungkin muncul.

The Structuring Stvle (Gaya
Penataan) bahwa Dalam
menerapkan gaya penataan lebih
mengedepankan pada tupoksi

3)

secara struktural yaitu Ketua
bidang  sebagai  konseptor,
sekretaris bidang sebagai
distributor, dan  departemen
sebagal eksekutor. Dari acuan
tersebut sehingga memudahkan
dalam menata setiap anggota
dalam pengurusan organisasi.
Ketua umum bersifat transparan
terhadap  pengurus  karena
didalam kepengurusan
HUMANIKOM memiliki
agenda rapat rutin. Berdasarkan
mstruksi ketua umum pada saat
rapat rutin setiap bidang terbuka
untuk menyampaikan
perencanaan program kerja yang
akan dilaksanakan serta kendala
bidang yg dialami baik bidang
umum maupun bidang khusus
sehingga pada saat rapat rutin
proses transparansi terjadi dan
ada langkah konkret yg dapat
diambil.

The Dynamic Stle (Gaya
Dinamis)

Tujuan utama gaya komunikasi
yang  agresif  1m1 adalah
mestimulasi  atau  merangsang
pengurus untuk bekerja dengan
lebih cepat dan lebih baik
dengan member1 perintah yang
ekstra. Gaya komunikasi 1
cukup efektif digunakan dalam
mengatasi  persoalan-persoalan
yang bersifat  kritts, namun
dengan  persyaratan  bahwa
karyawan atau bawahan
mempunyal kemampuan yang
cukup untuk mengatasi masalah
yang kritis tersebut.

The Dynamic Stvle (Gaya
Dinamis) bahwa Setiap hal

bersifat dinamis ataupun
berubah-berubah  apa  lagi
dalamlingkup organisasl,
Sehingga Ketua Umum

senantiasa memberikan motivasi-
motivasi kepada pengurus untuk
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lebih  semangat berorganisasi
dalam menjalankan tugas dan
lebih maksimal setiap program
rapat rutin, mengingatkan terkait
amanah ataupun jabatan yang di
emban sehingga pengurus selalu
mengingat posisi dan tanggung
jawabnya sehingga terbangun
motivasi pengurus untuk
senantiasa lebih memaksimalkan
lagi dalam menjalankan tugas.

Ketua Umum selalu
mengingatkan dalam
mengemban  jabatan yang
diberikan untuk
bertanggungjawab penuh atas
Jabatan tersebut, dengan

landasan  tersebut  sehingga
memberikan motivasi  kepada
pengurus agar selalu cepat dan
tepat dalam bertindak terhadap
keglatan program kerja yang
dilaksanakan  terlebith  untuk
organisasi menjadi lebih baik lagi
dari sebelumnya.

Masing-masing gaya komunikasi terdiri
dart sekumpulan perilaku komunikasi yang
dipakai guna memperoleh respons atau
tanggapan tertentu dalam situasi yang tertentu
pula. Kesesualan dari satu gaya komunikasi
yang digunakan, bergantung pada maksud dari
pengirim (senden dan harapan dari penerima
(recerven. Para komunikator satu arah tersebut
tidak khawatir dengan pandangan negatif orang
lain, tetapr justru berusaha menggunakan
kewenangan dan kekuasaan untuk memaksa
orang lain mematuhi pandangan-
pandangannya. Pesanpesan yang berasal dari
komunikator satu arah i, tidak berusaha
“menjual™ gagasan agar dibicarakan bersama
namun lebih pada usaha menjelaskan kepada
orang lain apa yang dilakukannya (Sartika,
2021). Berikut kategori dari gaya komunikasi
yang dimaksudkan.

1) The Equalitarian Style (Gaya

Persamaan), Pada gaya
kepempinan Ketua yang
diterapkan agar lebih

mengakrabkan semua pengurus

dengan cara merangkul seperti
halnya saudara dan keluarga,

menerapkan sistem
kekeluargaan yang dengan santai
menjalani setiap kegiatan

organisasi juga disertai dengan
kegiatan Bina Akrab dimana
semua pengurus dapat lebih
akrab dengan pengurus lainnya
dalam Kerjasama membangun
dan menyukseskan segala hal
yang menyangkut organisasi.
Salah satu tugas dart pemimpin
adalah  memfasilitasi  dialog.
Budaya  tersebut  dilakukan
sebagai ketua umum
humanikom dengan
memfasilitasi  dialog, Karena
pada HUMANIKOM terdapat
program Kkerja bina akrab yakni
dialog khusus untuk kendala
setiap pengurus bailk dar1 segi
keharmonisan  internal, atau
kendala eksternal. Setelah titik
masalah jelas melalu fasilitas
dialog yg di inisiasi, maka
terdapat langkah dan solusi
konkret yg dapat dilakukan
dalam pengurusan tersebut. Hal
tersebut sesuai yang dikatakan
(Syukran, 2022) bahwa
komunikasi organisasl
merupakan suatu alat
administrasi  untuk  mencapai
suatu  twuan bersama. Jadi
organisasi adalah frame work
daripada  bentuk kerja sama
manusia untuk mencapai tujuan
Bersama.

The Structuring Stvle (Gaya
Penataan), Dalam menerapkan
gaya penataan lebih
mengedepankan pada tupoksi
secara struktural yaitu Ketua
bidang  sebagar  konseptor,
sekretaris bidang sebagai
distributor, dan  departemen
sebagal eksekutor. Dari acuan
tersebut sehingga memudahkan
dalam menata setiap anggota
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3)

dalam pengurusan organisasi.
Ketua umum bersifat transparan
terhadap  pengurus  karena
didalam kepengurusan
HUMANIKOM memiliki 69
agenda rapat rutin. Berdasarkan
mstrukst ketua umum pada saat
rapat rutin setiap bidang terbuka
untuk menyampaikan
perencanaan program kerja yang
akan dilaksanakan serta kendala
bidang yg dialami baik bidang
umum maupun bidang khusus
sehingga pada saat rapat rutin
proses transparansi terjadi dan
ada langkah konkret yg dapat
diambil. Hal tersebut sependapat
dengan penelitian terdahulu oleh
Rizaldy Noor Fatah (2020)
bahwa gaya  kepemimpinan
dilakukan dar atas kebawah dan
Ketua Umum  memberikan
arahan dan contoh untuk
dilakukan oleh pengurusnya. Hal
tersebut sesuai yang dikatakan
Tubbs & Moss (Siregar et al.,
2021) gaya komunikasi sebagai
seperangkat  perilaku  antar
pribadi yang terspesialisasi yang
digunakan dalam situasi tertentu.
Masing-masing gaya komunikasi
terdirt dart sekumpulan perilaku
komunikasi yang dipakai guna
memperoleh  respons  atau
tanggapan tertentu dalam situasi
yang tertentu pula.

The Dynamic Style (Gaya
Dinamis), Setiap Hal bersifat
dinamis  ataupun  berubah-
berubah apa lagi dalam lingkup
organisasi,  Sehingga  Ketua
Umum senantiasa memberikan
motivasi-motivasi kepada
pengurus untuk lebih semangat
berorganisasi dalam
menjalankan tugas dan lebih
maksimal setiap program rapat
rutin, mengingatkan  terkait
amanah ataupun jabatan yang di
emban sehingga pengurus selalu

mengingat posisi dan tanggung
jawabnya sehingga terbangun
motivasl pengurus untuk
senantiasa lebth memaksimalkan
lagi dalam menjalankan tugas.

Ketua Umum selalu
mengingatkan dalam
mengemban  jabatan yang
diberikan untuk
bertanggungjawab penuh atas
Jabatan tersebut, dengan
landasan  tersebut  sehingga
memberikan motivasi kepada

pengurus agar selalu cepat dan
tepat dalam bertindak terhadap
kegiatan program kerja yang
dilaksanakan  terlebith  untuk
organisasi menjadi lebih baik lagi
dari sebelumnya. Hal diatas
sependapat dengan penelitian
terdahulu  oleh ~ Muhammad
Alphin Suhendi (2021) bahwa
gaya kepemimpinan dilakukan
dengan merangsang pengurus
agar bekerja lebih cepat dengan
membuat kebijakan yang sesuai
dengan kesepakatan Bersama.

Hal tersebut sesuai  yang
dikatakan (Hermana, 2019)
bahwa  menciptakan  sinergi

melalui komunikasi yang benar
dan tepat akan mengefektifkan
pencapalan tujuan organisasl.

4.  Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  penelitan  dan
pembahasan yang telah dilakukan mengenai
Gaya Komunikasi Ketua HUMANIKOM
Muh Fauzi Muflih yang dalam pelaksanaannya

cukup baik. Hal tersebut dikarenakan
beberapa indikator yang digunakan yaitu: The
Equalitarian ~ Style  (Gaya  Persamaan),

menerapkan agar lebih mengakrabkan semua
pengurus dengan cara merangkul seperti
halnya saudara dan keluarga, menerapkan
sistem  kekeluargaan yang dengan santai
menjalani  setiap Kkeglatan organisasi  juga
disertai dengan keglatan Bina Akrab dimana
semua pengurus dapat lebih akrab dengan
pengurus lainnya dalam Kerjasama
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membangun dan menyukseskan segala hal
yang menyangkut organisasi. The Structuring
Style (Gaya Penataan), Dalam menerapkan
gaya penataan lebih mengedepankan pada
tupoksi secara struktural dan Ketua Umum
bersifat transparan terhadap pengurus karena
didalam  kepengurusan ~ HUMANIKOM
memiliki  agenda rapat rutin. Dan The
Dynamic Style (Gaya Dinamis), Ketua Umum
selalu  mengingatkan dalam  mengemban

Jabatan yang diberikan untuk
bertanggungjawab penuh atas jabatan tersebut,
dengan landasan tersebut sehingga

memberikan motivasi kepada pengurus agar
selalu  cepat dan tepat dalam bertindak
terhadap keglatan program Kkerja yang
dilaksanakan terlebih untuk organisasi menjadi
lebih baik lagi dari sebelumnya.
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